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ABSTRAK 

MUHAMMAD HAFIZH RINALDI 

 

PROTOTYPE KEAMANAN LOGIN PAGE ADMIN 

MENGGUNAKAN TEKNIK OTP BERBASIS EMAIL 

 

Keamanan jaringan merupakan suatu tindakan yang berhubungan dengan 

deteksi dan pencegahan terhadap tindakan yang merugikan. Demi keamanan 

sebuah jaringan komputer, maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat 

memberikan peringatan dini terhadap tindak penyusupan yang dilakukan 

pengguna yang tidak bertanggung jawab.Dalam keamanan Login Page 

Adminmasih secara manualdan membutuhkan waktu yang cukup lama. Sehingga 

dengan menggunakan teknik OTP berbasis email dapat mempermudah pihak 

pengguna untuk lebih cepat login kedalam website tersebut. 

Pembuatan sistem dilakukan dengan cara membuka halaman admin pada  

prototype website yang di bangun, user memasukkan kode OTP yang dikirim ke 

emailadmin  yang didapat dari website prototype. Setelah user memasukkan 

username dan password, maka kode OTP akan dikirim ke email admin, kemudian 

kode dimasukkan ke halaman login web prototype untuk masuk ke halaman 

admin prototype website dan akan diproses oleh sistem untuk menentukan 

informasi apa yang diperlukan admin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem prototype Login dengan 

pengamanan OTP berbasis website berjalan sesuai dengan algoritma yang 
dirancang, danpengiriman kode OTP dilakukan menggunakan emailke email 

admin yang mengakses login portal admin, dengan syarat email yang diinputkan 

sesuai dengan email yang terdaftar pada databasesystem. 

 

 

 

Kata Kunci :Keamanan Jaringan,Login Page, Notifikasi Email,. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD HAFIZH RINALDI 

 

PROTOTYPE SECURITY LOGIN PAGE ADMIN USING EMAIL-

BASED OTP 
 

 Network security is an action related to detection and prevention of 

harmful actions. For the security of a computer network, we need a system that 

can provide early warning of intrusions by irresponsible users. In security, Admin 

Login Page is still manual and takes a long time. So that using the email-based 

OTP technique can make it easier for users to log into the website more quickly. 

 Making the system is done by opening the admin page on the prototype 

website that is built, the user enters the OTP code which is sent to the admin 

email which is obtained from the prototype website. After the user enters the 

username and password, the OTP code will be sent to the admin email, then the 

code is entered into the prototype web login page to enter the website prototype 

admin page and will be processed by the system to determine what information 
the admin needs. 

 The results of this study indicate that the login prototype system with 

website-based OTP security runs according to the designed algorithm, and the 

sending of the OTP code is carried out using an email to the admin email who 

accesses the admin portal login, provided that the email entered is in accordance 

with the email registered in the database system. 

 

Keywords: Network Security, Login Page, Email Notification,  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi terutama di  bidang jaringan komputer dan 

internet berkembang sangat pesat. Komputer yang dulu bersifat bediri sendiri, 

sekarang sudah jarang ditemukan. Kebutuhan akan transfer data yang cepat dan 

praktis membuat jaringan komputer sangat dibutuhan. Hal ini mengakibatkan 

berbagai macam resiko terutama dalam bidang keamanan jaringan komputer. 

 Keamanan jaringan merupakan suatu tindakan yang berhubungan dengan 

deteksi dan pencegahan terhadap tindakan yang merugikan. Pada tahun 2014, 

kejahatan pada bidang jaringan komputer di Indonesia mencapai angka 48,4 juta. 

Seorang administrator bertugas untuk mengelola dan menjamin bahwa jaringan 

komputer yangdijaga terhindar dari tindakan penyusupan serta menjamin 

ketersediaan layanan bagi penggunanya. Kendala yang dialami oleh administrator 

adalah tindakan penyusupan yang terjadi kapan saja, bila administrator tidak 

segera melakukan tindak pencegahan karena telat mendeteksi penyerangan maka 

dapat berakibat fatal. Demi keamanan jaringan komputer, maka dibutuhkan sistem 

yang dapat memberikan peringatan dini terhadap tindak penyusupan yang 

dilakukan pengguna yang tidak bertanggung jawab(Radhito et al., 2019) 

 Pada umumnya sebuah aplikasi berbasis web tidak mempunyai fasilitas 

notifikasi atau pemberitahuan terbaru kepada pengguna, sehingga proses 

penyampaian informasi terutama informasi penting tidak diketahui secara 

langsung. Hal tersebut tentunya menjadi permasalahan, terutama pada sistem
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Login Page Admin  pada website. Jika tidak segera diamankan Login Page Admin 

terhadap maka kondisi server dan jaringan dapat terganggu. Permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan menerapkan sistem notifikasiemail secara otomatis 

tanpa harus membuka dan memperhatikan aplikasi terus menerus. Teknik dalam 

penyajian data secara realtime yang telah dilakukan pada aplikasi web dapat 

menggunakan notifikasi Email(Rahmatulloh et al., 2019). 

 Di era globalisasi saat ini banyak orang yang menggunakan email untuk 

berkomunikasi, setiap orang yang memiliki minimal satu akun email atau bahkan 

beberapa akun dibeberapa fasilitas penyedia email. Email bukan sekedar 

pengganti surat menyurat konvensional, namun banyak sekali manfaat yang 

dihasilkan. Elektronic Mail atau popular disebut email adalah perangkat lunak 

sistem korespondensi antara satu komputer dengan komputer lain dengan 

menggunakan sistem jaringan komputer atau internet. Di era modern dan serba 

teknologi sekarang ini, keberadaan email adalah suatu hal yang sangat penting. 

Hampir seluruh kegiatan, seperti pertemuan diskusi, menyebar surat undangan 

dapat dilakukan dimana saja dan  kapan saja dalam satu waktu dan virtual, yaitu 

dengan memanfaatkan jaringan internet.Email sangat mendukung proses-proses 

komunikasi, kolaborasi, dan kordinasi secara elektronis dalam satu waktu. 

 Penggunaan email sebagai komunikasi formal secara individual ataupun 

secara kelompok terbukti efektifdapat memangkas biaya-biaya seperti 

transportasi, sewa ruangan, komunikasi dan penginapan (untuk kegiatan rapat). 

Keamanan email harus direncanakan dan dikoordinasikan dengan baik agar dapat 

melindungi sumber daya (resource) dan investasi di dalamnya(Ismaredah, 2015). 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut saya mengangkat judul skripsi yaitu“ 

Prototype Keamanan Page Login Website Menggunakan Teknik OTP 

Berbasis Email  “ 

1.2Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem prototype login dengan pengamanan OTP berbasis website 

dapat berjalan sesuai algoritma ? 

2. Bagaimana membuat Prototype Keamanan Login Page Admin menggunakan 

Teknik OTP berbasis Email? 

3. Keamanan apa yang digunakan pada saat pengiriman kode OTP melalui email ? 

1.3 Batasan Masalah  

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi pembahasan diluar judul skripsi 

perlu adanya batasan-batasan terhadap ruang lingkup yang diteliti yaitu: 

1. Keamanan login page admin pada Prototype ini menggunakan notifikasi Email 

2. Media aplikasi keamanan login page admin ini menggunakan Framework / 

Bookstrap dan Dreamweaver  

3. Pola pengamanan dengan Character random pada Prototype ini. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Berikut ini beberapa tujuan penelitian yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1.Untuk mengetahui sistem prototype login dengan pengamanan OTP berbasis 

website dapat berjalan sesuai algoritma. 

2. Untuk mengetahui cara pembuatan prototype keamanan login page admin 

menggunakan Teknik OTP berbasis Email. 

3. Untuk mengetahui keamanan yang digunakan pada saat pengiriman kode OTP 

melalui email. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Berguna untuk meningkatkan sistem keamanan jaringan terhadap serangan dari 

luar.  

2. Dapat digunakan untuk mengetahui secara akurat kondisi server dan jaringan 

tidak terganggu, tanpa berada di depan monitor setiap saat.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kriptografi 

Kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan pesan. Pesan 

dapat berbentuk data atau informasi yang dikirim melalui saluran telekomunikasi 

atau yang disimpan didalam media rekam. Pesan yang tersimpan dapat berupa 

gambar, suara, video, atau berkas digital lainnya. Kriptografi terdiri beberapa 

elemen yang membentuk sebuah sistem yang disebut sistem kriptografi yang 

terdiri dari algoritma kriptografi, plainteks, cipherteks, dan kunci. 

Sesuai defenisinya kriptografi bertujuan untuk memberikan layanan 

keamanan yang juga disebut aspek-aspek keamanan yang terdiri dari: 

1. Kerahasiaan (confidetiality) 

Kerahasiaan bertujuan untuk menjaga agar pesan tidak dapat dibaca oleh 

pihak-pihak yang berhak. Dalam kriptografi layanan ini diwujudkan dengan 

menyandikan pesan menjadi cipherteks 

2. Integrasi Data (Data Integrity) 

Integrasi data bertujuan untuk menjamin keaslian pesan atau belum 

dimanipulasi selama pengiriman. Dalam kriptografi layanan ini diwujudkan 

dengan menggunakan tanda tangan digital. 

3. Otentikasi 

Bertujuan untuk memastikan identitas pihak-pihak yang berkomunikasi 

maupun kebenaran sumber pesan dalam kriptografi layanan ini berwujud tanda 

tangan digital. 



6 
 

 
 

4. Nirpenyangkalan 

Bertujuan untuk mencegah pihak yang berkomunikasi melakukan 

penyangkalan. Penyangkalan ini bisa terjadi dari pihak pengirim yang 

menyangkal telah malakukan pengiriman pesan atau dari pihak penerima yang 

menyangkal telah menerima pesan. 

Berdasarkan sejarahnya, kriptografi dibagi menjadi kriptografi klasik dan 

modern. Berdasarkan kunci enkripsi dan dekripsi, kriptografi dibedakan menjadi 

kriptografi kunci simetris dan asimetris. Kriptografi kunci simteris menggunakan 

kunci yang sama untuk mengenkripsi dan mendekripsi. Sedangkan kriptografi 

kunci asimetris menggunakan kunci yan berbeda. Semua kriptografi klasik 

merupakan kriptografi kunci simetris. Sedangkan kriptografi modern sebagian 

merupakan kriptografi kunci simetris DES dan AES (Lalang Erawan, 2018). 

2.2 Prototype 

Prototype adalah suatu metode yang memperkenalkan stakeholder yang 

berinteraksi untuk membayangkan sebuah produk, bertujuan untuk mendapatkan 

beberapa pengalaman realistis dan dapat mengeksplorasi untuk membayangkan 

penggunaan dari sebuah produk. Fidelity adalah ukuran untuk membedakan 

tingkat interaksi, tampilan visual, dan detail dari suatu prototype. Prototype dibagi 

menjadi dua sifat yaitu low-fidelityprototype dan high prototype. Ciri-ciri low-

fidelity protoype adalah prototype hasil rancangan tidak mempresentasikan produk 

final. Ada beberapa cara untuk menerapkan low-fidelity dengan menggunakan 

story boarding, skeching, prototyp with index card dan wizard of Oz. High fidelity 

prototype adalah produk yang diharapkan menjadi produk dan lebih 

mempresentasikan produk seperti produk akhir(Ismawan, 2018). 
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2.3  Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standard 

yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan, dan 

membangun perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam 

mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk 

mendukung pengembangan sistem. 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang 

berdasarkan grafik atau gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, 

membangun pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan software 

berbasis OO (Object-Oriented). UML sendiri juga memberikan standard 

penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep bisnis proses, penulisan 

kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema database, dan 

komponen–komponen yang diperlukan dalam sistem software. Diagram Unified 

Modelling Language (UML) antara lain sebagai berikut: 

1. Use Case Diagram  

Use Case menggambarkan external view dari sistem yang akan dibuat 

modelnya. Model use case dapat dijabarkan dalam diagram use case, tetapi perlu 

diingat, diagram tidak identik dengan model karena model lebih luas dari 

diagram.Use case harus mampu menggambarkan urutan aktor yang menghasilkan 

nilai terukur(Suendri, 2018). 
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Tabel 2.1Use Case diagram (Hendini, 2016) 

Gambar Keterangan 

 Use Case menggambarkan 

fungsionalitas yang disediakan 

sistem sebagai unit-unit yang 

bertukar pesan antar unit dengan 

aktif, yang dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja. 

 Actor atau Aktor adalah Abstraction 

dari orang atau sistem yang lain 

yang mengaktifkan fungsi dari 

target sistem. Untuk 

mengidentifikasikan aktir, harus 

ditentukan pembagian tenaga kerja 

dan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan peran pada konteks target 

sistem. Orang atau sistem bisa 

muncul dalam beberapa peran. 

Perlu dicatat bahwa aktor 

berinteraksi dengan Use Case, 

tetapi tidak memiliki kontrol 

terhadap use case. 

 Asosiasi antara aktor dan use case, 

digambarkan dengan garis tanpa 

panah yang mengindikasikan siapa 

atau apa yang meminta interaksi 

secara langsung dan bukannya 

mengindikasikan data.  

 Asosiasi antara aktor dan use case 

yang menggunakan panah terbuka 

untuk mengindikasikan bila aktor 

berinteraksi secara pasif dengan 

sistem . 

 Include, merupakan di dalam use 

case lain (required) atau 

pemanggilan use case oleh use case 

lain, contohnya adalah pemanggilan 

sebuah  

 Extend, merupakan perluasan dari 

use case lain jika kondisi atau 

syarat terpenuhi. 

 

 



9 
 

 
 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram menunjukkan aktivitas sistem dalam bentuk kumpulan 

aksi-aksi, bagaimana masing-masing aksi tersebut dimulai, keputusan yang 

mungkin terjadi hingga berakhirnya aksi. Activitydiagram dapat menggambarkan 

proses lebih dari satu aksi selama waktu bersamaan. Activity Diagram adalah 

aktivitas-aktivitas, objek, state, transisi state, dan event(Suendri, 2018). 

Tabel 2.2Activity diagram(Hendini, 2016) 

Gambar Keterangan 

 Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas 

dan merupakan awal aktivitas. 

 End Point, akhir aktivitas. 

 Activities,menggambarkansuatu 

proses/kegiatan bisnis. 

 Fork/percabangan, digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara 

paralel atau untuk menggabung kan dua 

kegiatan paralel menjadi satu. 

 

 Join (penggabungan) atau rake, digunakan 

untuk menunjukkan adanya dekomposisi . 

 Decision Points, menggambarkan pilihan 

untuk pengambilan keputusan, trueatau false  
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 Swimlane, pembagian activity diagram untuk 

menunjukkan siapa melakukan apa. 

 

4.  Squence Diagram 

Secara mudahnya squence diagram adalah gambaran tahap demi tahap, 

termasuk kronologi (urutan) perubahan secara logis yang seharusnya dilakukan 

untuk menghasilkan sesuatu sesuai dengan Use Case Diagram(Suendri, 2018) 

Tabel 2.3Sequence diagram(Hendini, 2016) 

Gambar Keterangan 

 Entity Class, merupakan bagian dari sistem 

yang berisi kumpulan kelas berupa entitas-

entitas yang membentuk gambaran awal 

sistem dan menjadi landasan untuk 

menyusun basis data. 

 Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang 

menjadi interfaces atau interaksi antara satu 

atau lebih aktor dengan sistem, seperti 

tampilan form entry dan form cetak. 

 Control class, suatu objek yang berisi logika 

aplikasi yang tidak memiliki tanggung jawab 

kepada entitas, contohnya adalah kalkulasi 

dan aturan bisnis yang melibatkan berbagai 

objek. 

 Message, simbol mengirim pesan antar class. 

 Recursive, menggambarkan pengiriman 

pesan yang dikirim untuk dirinya sendiri. 
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 Activation, mewakili sebuah eksekusi operasi 

dari objek, panjang kotak ini berbanding 

lurus dengan durasi aktivasi. 

 Lifeline, garis titik-titik yang terhubung 

dengan objek, sepanjang lifeline terdapat 

activation. 

 

 

2.4 One Time Password (OTP) 

OTP merupakan pengembangan dari S/KeyOne-Time Password System 

yang dikembangkan oleh Bellcore. OTP dikembangkan untuk mengurangi resiko 

password dikirimkan kepada pihak lain melalui media yang tidak aman serta 

mencegah terjadinya replay attack, yaitu sebuah serangan yang mencoba untuk 

menggunakan sebuah informasi yang pernah disimpan dari sesi sebelumnya untuk 

digunakan di periode waktu yang berbeda. Karena OTPhanya bisa digunakan satu 

kali dan memiliki periode waktu yang terbatas, maka OTPsangat cocok untuk 

diimplementasikan pada sistem login berbasis web, terutama pada komputer 

publik dimana seringkali pengguna lupa untuk menghapus cookies atau 

sessionnya pada browser. Hal ini bisa mengurangi resiko terjadinya serangan 

session hijacking. Terdapat dua entitas yang bermain dalam skema OTP, yaitu 

generator yang bertugas untuk menghasilkan OTPdari kombinasi passphrase 

pengguna dan informasi yang disediakan pada sebuah challenge dari server, serta 

server yang bertugas untuk mengirimkan challenge serta melakukan verifikasi 
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terhadap nilai OTP yang diterima. Panjang dari keluaran yang dihasilkan adalah 

sebesar 64 bit yang kemudian diproses lagi sehingga menjadi 6-8 digit angka. 

Teknik yang digunakan dalam menghasilkan nilai OTPdicetuskan oleh Leslie 

Lamport. OTPsendiri dibagi lagi menjadi dua kategori besar, yaitu HOTP 

(HMAC-based OTP) yang diatur pada RFC 4226 dan TOTP (Time-based OTP) 

yang diatur pada RFC 6238(Sudiarto Raharjo et al., 2017). 

One Time Password (OTP) adalah sebuah algoritma yang menghasilkan 

password yang hanya dapat digunakan satu kali. Dibandingkan dengan password 

biasa OTP dianggap lebih aman karena password terus berubah, yang berarti 

bahwa itu tidak rentan terhadap serangan ulangan atau password yang dicuri. 

Dalam konteks autentikasi, OTP biasanya digunakan sebagai mekanisme 

otentikasi tambahan makanya OTP sering disebut sebagai dua faktor otentikasi 

(two-factor authentication/second factor authentication).Metode otentikasi utama 

tetap menggunakan username dan password, tetapi untukmembuat dapat 

bertransaksi anda membutukan otentikasi tambahan, disitulah peran OTP.  

Kombinasi password OTP hanya dapat digunakan sekali. Ada dua cara 

utama untuk memperoleh One-Time Password ini: 

 Token hardware: misalnya perangkat token, yang dapat Anda plug ke port 

USB Anda dan akan secara otomatis ketik kode OTP untuk Anda. 

 Token software: seperti Google Authenticator, dalam hal ini aplikasi Android 

sederhana menampilkan anda kode OTP yang dapat Anda masukkan pada 

form login Anda. 

Password OTP dibuat secara acak atau semi-acak. Hal tersebut penyerang 

sulit  untuk menebak nilai yang dihasilkan. Selain itu OTP juga menggunakan 
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fungsi hash yang dapat digunakan untuk menghasilkan nilai tetapi sulit untuk 

ditebak dan dibalikkan. (Id & Mahdiyah, 2016) 

OTP merupakan metode otentikasi yang menggunakan password yang selalu 

berubah setelah setiap kali login, atau berubah setiap interval waktu tertentu. OTP 

dapat dibedakan atas dua kategori yaitu:  

1. OTPBerbasisAlgoritmeMatematika : 

OTP jenis ini menggunakan algoritme matematika kompleks seperti fungsi 

hash kriptografi untuk membangkitkan password baru berdasarkan password 

sebelumnya dan dimulai dari kunci shared rahasia. Contoh algoritme matematika 

yang digunakan dalam OTP ini adalah algoritma open source OATH yang telah 

distandarkan dan algoritma-algoritma lainnya yang telah dipatenkan. Beberapa 

produk aplikasi yang menggunakan otentikasi ini adalah:  

a. CRYPTOCard 

CRYPTOCard menghasilkan OTP baru setiap kali tombolnya ditekan. 

Sistem komputer akan menerima beberapa nilai balasan jika tombolnya 

ditekan lebih dari sekali secara tidak sengaja atau jika client-nya gagal 

mengotentikasi.  

b. Verisign  

Verisign unified authentication menggunakan standar dari OATH.  

c. E-Token Aladdin Knowledge System NG-OTP  

E-token Aladdin knowledge system NG-OTP merupakan hybrid antara 

USB dan token OTP E-token Aladdin knowledge system NG-OTP 

mengkombinasikan fungsionalitas dari token otentikasi yang berbasis 
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smart card dan teknologi otentikasi user One-Time Password dalam mode 

terpisah. 

2. OTP berbasis sinkronisasi waktu  

OTP jenis ini berbasis sinkronisasi waktu yang berubah secara konstan 

pada setiap satuan interval waktu tertentu. Proses ini memerlukan sinkronisasi 

antara token milik client dengan server otentikasi. Pada jenis token yang terpisah 

(disconnected token), sinkronisasi waktu dilakukan sebelum token diberikan 

kepada client. Tipe token lainnya melakukan sinkronisasi saat token dimasukkan 

dalam suatu alat input. Di dalam token terdapat sebuah jam akurat yang telah 

disinkronisasikan dengan waktu yang terdapat pada server otentikasi. Pada sistem 

OTP ini, waktu merupakan bagian yang penting dari algoritma password, karena 

pembangkitan password baru didasarkan pada waktu saat itu dan bukan pada 

password sebelumnya atau sebuah kunci rahasia.  

Pada penelitian terkait, OTP jenis ini sudah mulai diimplementasikan 

terutama pada remote Virtual Private Network (VPN), dan keamanan jaringan 

Wi-Fi dan juga pada berbagai aplikasi Electronic Commerce (E-commerce). 

Ukuran standar penggunaan waktu pada algoritma ini adalah 30 detik. Nilai ini 

dipilih sebagai keseimbangan antara keamanan dan kegunaan.  

Pada penelitian ini, OTP yang digunakan berbasis sinkronisasi waktu 

dengan kombinasi salt. OTP ini diterapkan pada pengecekan sesi_id user SSO 

UUI untuk menghasilkan sesi_id user yang selalu berubah berdasarkan nilai 

waktu. Kombinasi nilai salt digunakan untuk memperkuat pola OTP. Selain itu, 

nilai salt juga akan dicampur dengan nilai waktu untuk menghasilkan sesi_id 

auntentikasi yang dinamis sehingga setiap aplikasi yang terhubung dengan SSO 
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akan mendapatkan nilai sesi_ id auntentikasi yang berbeda-beda. Tidak hanya itu, 

sesi_ id yang dibangkitkan juga memiliki masa aktif tertentu. Setelah sesi_id 

berhasil diverifikasi pada sisi client SSO, sesi_id tersebut tidak dapat digunakan 

kembali untuk yang kedua kali. Secara lebih jelas, algoritma OTP dengan 

kombinasi nilai salt dapat dilihat pada gambar 2.1(Musliyana et al., 2016). 

 

Gambar 2.1Algoritma OTP UUI dengan kombinasi salt(Musliyana et al., 2016) 

 

2.5  Flowchart 

Flowchart merupakan diagram simbol yang menunjukkan arus data dan 

tahapan operasi dalam sebuah sistem yang digunakan baik oleh editor maupun 

oleh personal sistem. Ada berbagai jenis flowchart secara teori, namun flowchart 

yang akan digunakan dalam memecahkan permasalahan distribusi dokumen 

sistem informasi keuangan penerimaan dan pengeluaran kas pada penulisan ini, 

adalah gabungan antara flowchart analitik, flowchart dokumen dan diagram 

distribusi formulir.Mengingat pemisahan dan pembagian tugas merupakan elemen 

pengendalian internal, membutuhkan teknik untuk membagi tugaspengolahan data 

antar personel dan atau departemen/bagian. 
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Jenis-Jenis Flowchart 

Adapun jenis-jenis flowchart yang digunakan dalampenelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Flowchart Analitik, adalah bagan alir yang ditandai dengan penggunaan simbol 

yang dihubungkan dengan garis. Flowchart analitik mengidentifikasi semua 

proses signifikan pada sebuah aplikasi, dengan penekanan pada pemprosesan 

tugas. 

b. Flowchart Dokumen, adalah bagan alir yang hanya terdiri dari simbol-simbol 

dokumen yang digunakan dalam flowchart tersebut. Tetapi, simbol lain pada 

dasarnya boleh saja digunakan untuk memperjelas suatu flowchart. Tujuan dari 

flowchartsemacam ini adalah untuk mengetahui setiap dokumen yang 

digunakan dalam setiap sistemaplikasi dan mengidentifikasi titik awal 

dokumen, distribusi dokumen serta titik akhir setiap dokumen. Diagram 

distribusi formulir, adalah diagram alir yang menggambarkan distribusi setiap 

salinan formulir dalam sebuah organisasi. Dalam diagram ini, penekanannya 

terletak pada siapa yang akan mendapatkan formulir tertentu, bukan pada 

bagaimana setiap formulir akan diproses(Ratumurun, 2015). 

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau 

prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart 

akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang 

terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart juga berguna sebagai 

fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu 

proyek.  
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Flowchart membantu memahami urutan-urutan logika yang rumit dan panjang. 

Flowchart membantu mengkomunikasikan jalannya program ke orang lain (bukan 

pemprogram) akan lebih mudah(Santoso & Nurmalina, 2017). 

Tabel 2.4Simbol Flowchart(Santoso & Nurmalina, 2017) 

Simbol Fungsi 

 Permulaan sub program  

 Perbandingan, pernyataan, penyeleksian data 

yang memberikan pilihan untuk langkah 

selanjutnya  

 

 Penghubung bagian-bagian flowchart yang 

berada pada satu halaman.  

 

 Penghubung bagian-bagian flowchart yang 

berada pada halaman berbeda  

 

 Permulaan/akhir program  

 

 Arah aliran program  

 

 Proses inisialisasi/pemberian harga awal  

 

 Proses penghitung/ proses pengolahan data  

 

 Proses input/output data  
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Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) 

di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan 

terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Ada lima macam 

bagan alir, di antaranya:  

a. Bagan Alir Sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan 

arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.  

b. Bagan Alir Dokumen (document flowchart) disebut juga bagan alir formulir 

(form flowchart) merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan 

dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.  

c. Bagan Alir Skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang 

menggambarkan prosedur di dalam sistem dengan menggunakan simbol-

simbol bagan alir sistem dan gambar-gambar komputer serta peralatan lainnya 

yang digunakan oleh sistem.  

d. Bagan Alir Program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan 

secara rinci langkah-langkah dari proses program.  

e. Bagan Alir Proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak 

digunakan di teknik industri untuk menggambarkan proses dalam suatu 

prosedur(Verawati & Liksha, 2018) 

2.6  Email 

 Email atau surat elektronik merupakan layanan pengiriman surat digital 

yang disediakan oleh Internet Service Provider (ISP). ISP menyediakan server 

email atau mail server yang berfungsi untuk melakukan pendeteksian pesan dan 

mengirimkannya pada email tujuan. Layanan surat elektronik sendiri terbagi 

kedalam dua bagian layanan surat elektronik bebas (free) dan layanan surat 
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elektronik terbatas. Layanan surat elektronik ini sendiri dapat diakses melaui 

berbagai cara : 

1. Web Mail 

Merupakan aplikasi berbasis website yang disediakan oleh penyedia 

layanan email agar para pengguna dapat dengan mudah mengakses layanan yang 

diberikan. Pengguna surat elektronik hanya membutuhkan web browser serta 

koneksi internet untuk melakukan pengaksesan layanan tersebut. 

2. Aplikasi email Client 

Merupakan aplikasi yang dibuat khusus untuk melakukan pengaksesan 

layanan surat elektronik. Dengan menggunakan aplikasi mail client ini pengguna 

dapat dengan mudah melakukan manajemen surat elektronik yang dimiliki, 

bahkan dapat melakukan penulisan surat elektronikmeskipun tidak terdapat 

koneksi internet. 

Fungsi yang dilakukan oleh email client adalah sebagai berikut: 

a. Mengambil email dari kotak surat. 

b. Menampilkan header dari pesan-pesan yang ada di kotak surat. Pada beberapa 

kasus, sebagian isi email juga ditampilkan. 

c. Menulis email baru. 

Beberapa email client yang sering digunakan antara lain : Mozilla 

Thunderbird, Microsoft Outlook, Eudora Mail dan beberapa aplikasi email client 

yang terintegrasi dengan sistem operasi perangkat bergerak. 

3. Email Server 

Email server atau yang biasa disebut dengan mail server adalah komputer 

yang terhubung ke jaringan yang berfungsi sebagai kantor pos virtual, dalam hal 
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komputer yang berfungsi sebagai penyimpan dan penyampai surat elektronik (EC 

Council, 2010). Proses komunikasi jaringan antara email client dan email server 

dapat dilihat pada gambar 2. Ketika email client meminta email baru ke email 

server, email server meminta username dan password akun email. Setelah email 

server mencocokkan keduanya, email server akan mengirimkan header email 

baru ke email client. 

Proses pengiriman email sendiri melalui beberapa protokol, yaitu: 

1. SMTP 

SMTP (Simple Mail Transfer Protocol) mekanisme yang digunakan untuk 

melakukan pengiriman surat elektronik antar host dalam jaringan komputer 

dengan menggunakan TCP / IP. SMTP merupakan protokol yang handal dan 

efisien yang menggunakan port 25 untuk operasinya. SMTP melakukan koneksi 

dengan melakukan pembukaan koneksi melalui SMTP client untuk melakukan 

koneksi ke server SMTP, setelah server mendapatkan koneksi dari klien SMTP 

server akan mencari keberadaan SMTP server tujuan dan mengirimkan surat 

elektronik tersebut. 

2. POP3 

POP (Post Office Protocol) versi 3 merupakan protokol yang dibuat pada 

tahun1984 yang berfungsi untuk melakukan penerimaan surat elektronik. POP 

sendiri merupakan mekanisme penarikan surat elektronik dari mailserver ke 

aplikasi email milik pengguna. POP pada dasarnya bekerja mirip dengan kotak 

surat konvensional. Dengan memanfaatkan protokol POP ini surat elektronik yang 

berada pada mail server akan terhapus. Seperti halnya protokol email yang lain 
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POP juga menggunakan perintah dalam operasinya. Perintah yang digunakan 

dapat dilihat pada gambar 2.2 

 

Gambar 2.2 Proses komunikasi email client dan email server(Hamid, 2017) 

3. IMAP 

IMAP (Internet Message Access Protocol) merupakan pengembangan dari 

protokol POP versi 2. IMAP memiliki fungsi yang sama dengan POP yaitu 

digunakan untuk melakukan pembacaan surat elektronik. Perbedaan mendasar 

antara POP versi 3 dan IMAP terletak pada surat yang disimpan, jika POP3 akan 

menyalin seluruh surat dari server dan menyimpannya pada sisi client, IMAP 

tidak melakukan penyalinan dan penghapusan surat elektronik dari mail server. 

2.6.1 Keamanan Email 

Aspek yang penting dalam keamanan email adalah, kerahasiaan 

(Confidentiality), keaslian (Authentication), integritas (Integrity), anti 

penyangkalan (Nonrepudiation). Surat elektronik atau email itu sendiri bagaikan 

surat konvensional, jalur yang dilalui dari pengirim ke penerima sangat panjang 

melalui beberapa kantor pos cabang, pusat dan dibawa oleh beberapa petugas 

pengirim surat. Email juga demikian, jalur yang dilalui dari pengirim ke penerima 

melalui beberapa router, mail servers, dan beberapa jaringan komputer. Email 

sangat rentan dengan serangan baik pasif maupun aktif. Contoh ancaman pasif 

yang mungkin adalah : 
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1. Pembukaan isi email 

Kebanyakan email ditransmisikan dalam bentuk jelas (tanpa enkripsi), artinya 

beberapa orang dengan aplikasi tertentu bisa melihat isi email. 

2. Analisa lalu lintas data 

Beberapa negara secara rutin memantau isi email. 

Sedangkan ancaman serangan aktif antara lain sebagai berikut : 

1. Modifikasi isi email 

Isi email dapat dimodifikasi pada saat transportasi atau penyimpanan. Selama 

penyerang ada dalam satu jaringan, penyerang bisa menggunakan ARP spoofing 

untuk mencegat lalu memodifikasi isi email ke mail server maupun dari mail 

server. Teknik ini yang nantinya akan digunakan untuk pengujian. 

2. Masquerade (Penyamaran) 

Dimungkinkan untuk mengirim pesan sebagai orang atau organisasi lain. 

3. Spoofing 

Pesan palsu dapat dimasukkan ke dalam sistem mail pengguna lain. 

4. Denial of Service 

Dimungkinkan untuk membuat mail server sibuk dan overload sehingga 

membuat mail server tersebut tidak bisa melayani pengguna lain. 

 
Gambar 2.3 Perintah pada protokol POP(Hamid, 2017) 
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Gambar 2.4 Perintah pada protokol IMAP(Hamid, 2017). 

 

Guna mengatasi ancaman – ancaman tersebut diatas, maka dikembangkan 

metode pengamanan email yang terenkripsi. Pada dasarnya ada 2 metode dalam 

enkripsi email, yaitu: 

1. Pretty Good Privacy (PGP) 

Metode ini merupakan metode yang sangat sering digunakan. PGP dirilis 

pertama kali pada tahun 1991. PGP tersedia baik gratis maupun yang berbayar. 

PGP mendukung enkripsi dari 5 layanan, yaitu authentication, confidentiality, 

compression, e-mail compatibility dan segmentation. Selain 5 layanan itu, PGP 

juga mendukung digital signature. 

2. S/MIME (Secure / Multipurpose) 

(Internet Mail Extensions) S/MIME dicetuskan oleh RSA Data Security pada 

tahun 1995. Dalam hal fungsionalitas umum, S/MIME sangat menyerupai 

PGP. Keduanya menawarkan kemampuan untuk menandatangani dan atau 

mengenkripsi pesan. Layanan-layanan yang dienkripsi juga sama dengan PGP. 

Pada sisi penyedia layanan, enkripsi bisa dilakukan dalam komunikasi client ke 

server ataupun komunikasi antar mail server. Enkripsi ini biasanya 

menggunakan standar enkripsi TLS (Transport Layer Security). Protokol TLS 
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sendiri mirip dengan protokol Secure Sockets Layer (SSL) yang 

dikombinasikan dengan protokol POP (995), IMAP (993), dan SMTP (465) 

yang berfungsi untuk enkripsi komunikasi antara aplikasi email client dan 

email server(Hamid, 2017). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian yang dapat dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan penelitian 

 

 

Studi pustaka 

Pengumpulan data 

Analisa sistem yang 

berjalan 

Perancangan sistem 

Perancangan basis 

data 
Prototype OTP email 

Pemrograman 

aplikasi sistem 

Implementasi sistem 

Evaluasi sistem 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

tugas akhir ini yaitu : 

1. Studi Pustaka 

 

Pada tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan buku, literaturataureferensi- 

referensi yang mendukung dari berbagaisumber yang terkaitdenganpermasalahan 

yang adauntukmembantudalammemcahkanmasalah. 

2. PengumpulanData 

 

Pada tahapan ini penulis mengumpulkan data-data dengan melakukan 

observasipadasistem-sistemwebsite yang telah mengimplementasikan desain 

sistemkeamananpage loginmenggunakan OTP email. 

3. AnalisaSistem 

 

Pada tahapan ini merupakansuatu proses mengidentifikasimasalah, 

memecahkan masalah pada sistem, dan menerapkan rancangan sesuaidengan yang 

di butuhkan olehuser. 

4. Perancangan Sistem 

Padatahapaninipenulismembuatgambaranataurancangansistemsesuaidenganpe

mecahanmasalah yang ada, data-data yang di dapatdansesuaidengankebutuhan 

user. 

5. Prototype OTP Email 

Padatahapaninipenulismelakukanperancangansistempadapage loginwebsite 

admin denganmenggunakan OTP (One Time Password) dimana password login 

akanditerimamelaluiemaildariuser yang valid danmempunyaiakses admin 

padadatabase website yang dirancang. 
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6. Perancangan Basis Data 

Melakukanperancangan basis data untukpenyimpanan data datapendukung 

page login website, data admin danuserakses. 

7. PemrogramanAplikasiSistem 

Melakukanpemrogramanaplikasisistem page login 

websitedenganpemrograman PHP danpada basis data menggunakansoftware 

apachedan MySQL MAMP. 

8. ImplementasiSistem 

 

Padatahapaniniakandilakukanimplementasisistemuntukmengamankanpage 

login websiteterutamapadaloginakses administrator website. 

Implementasisisteminiakanmengujisecaratidaklangsungberjalannyaalgoritmapadar

ancangansistemdenganaplikasi yang telahselesaidiprogram. 

9. Evaluasi Sistem 
 

Padatahapaniniakandilakukanpengujiansistemuntukmemeriksasuatusistem 

yang 

dihasilkanapakahsudahdapatdijalankansesuaidengankebutuhannyadanmelihatapak

ahmasihadakesalahan-kesalahanataukekurangan-kekurangan yang 

adapadasisteminformasi yang di uji 

3.3AnalisaSistem Yang Berjalan 

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 

bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk kesempatan-kesempatan, 

hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 

sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Perangkat Lunak yang akan di 

bangun oleh penulis adalah Prototype Keamanan Login Page Admin 



28 
 

 
 

Menggunakan Teknik OTP Berbasis Email.Dari hasil analisa awal, kebutuhan 

aplikasi yang akan di buat dapat disimpulkan  sebagai berikut:  

1. Mampu memberikan kode verifikasi token yang aman bagi adminstrator. 

2. Mampu menampilkan halaman dari web protype yang di rancang  sebagai 

akses admin dengan keamanan tingkat tinggi menggunakan algoritma 

MD5Hash. 

Saat ini, sistem keamanan  pada website secara umum masih menggunakan sistem 

yang lama yaitu manual. User masuk ke halaman website tanpa ada pengamanan 

yang ketat di sisi keamanan website. Banyak dari user mengeluhkan tidak adanya 

fasilitas keamanan yang mudah dan efektif. Maka dari itu diperlukan sebuah 

Sistem Verifikasi Token  pada page login website sehingga menjadi lebih aman. 

1. Komunikasidenganpengguna 

Dalam pembuatan sistem verifikasi token, terlebih dahulu penulis melakukan 

komunikasi pada website yang masih melakukan secara manual seperti SMK 

TMI. Komunikasi dengan pihak tersebut diketahui apa saja yang diinginkan agar 

aplikasi verifikasi token yang dihasilkan dapat efektif dan tepat sasaran. 

User memerlukan suatu aplikasi verifikasi token yang mencakup:  

a. Sistem Verifikasi token yang dapat diakses dimana saja berbasis website dan 

di ketika diakses di android maka tampilan website bisa menyesuaikan. 

b. Sistem Verifikasi yang dapat memberikan keamanan data pada website 

sehingga user dapat merasa aman dan nyaman dalam menggunakan website 

tersebut.  

Melihat kebutuhan user tersebut, maka saya berusaha membuat Prototype 

Keamanan Login Page Admin Menggunakan Teknik OTP Berbasis Email. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

3.3.1 Perancangan UML 

1. Use Case Diagram 

Merupakan permodelan dari perilaku sistem informasi  yang akan dibuat. Sebuah 

use case mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem . 

Masuk Aplikasi 
Website

Mengisi Username 
dan Password

Kode Token di 
Proses

<<include>>

<<include>>

Mendapat Kode 
OTP

<<include>>

Masuk Web 
Admin

Mengisi Username, 
Password dan kode OTP

Masuk ke halaman Admin

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

 

Gambar 3.2 Use Case diagram sistem OTP oleh admin 

Pada gambar 3.2 diatas terdapat satu aktor yaitu user (Admin). Untuk 

membuka halaman admin pada  prototype website yang di bangun, user harus 

memasukkan kode OTP yang dikirim ke email admin  yang didapat dari website 

prototype. Setelah user memasukkan username dan password, maka kode OTP 

akan dikirim ke email admin, lalu kode tersebut dimasukkan ke halaman login 

web prototype untuk masuk ke halaman admin prototype website. Kemudian akan 

diproses oleh sistem untuk menentukan informasi apa yang diperlukan admin. 
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2. UseCase Narrative 

Adapun UseCaseNarrative dapat dipresentasikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3. 1 UseCase Narrative Prototype Website 

USE CASE NAME: Use-Case Narrative Prototype Website 

PRIMARY  ACTOR: Admin Protype Web 

GOAL Menampilkan Kode Token 

DESCRIPTION: Use case ini berjalan pada saat admin akan  

membuka Back-End-System 

PRE-CONDITION: 1. Memasukkan Username Admin  

2. Memasukkan Password Admin 

3. Menekan Tombol Generate  

TRIGGER: Admin ingin menampilkan kode token 

SCENARIO 1. Admin Login ke halaman login administration 

2. Admin memasukkan username 

3. Admin memasukkan password 

4. Admin menekan tombol “GENERATE”  untuk 

mendapat kode token 

ALTERNATE 

FLOW: 

Admin keluar dari website 

CONCLUTION: Use case ini selesai saat admin mendapat kode 

token melalui email yang terdaftar di database 

POST-CONDITION: Admin masuk ke menu login pada website 

IMPLEMENTATION 

CONTRAINTS AND  

SPECIFICATIONS: 

Username dan password sudah ditentukan oleh 

Super Admin 
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USE CASE NAME: UseCase Narrative Login Prototype Website 

PRIMARY ACTOR: Admin Website Protype Website 

GOAL: Masuk ke halaman admin pada website Protype 

DESCRIPTION: Use case ini berjalan ketika admin membuka 

menu login di website Prototype Website 

PRE-CONDITION: 1. Memasukkan Username Admin  

2. Memasukkan Password Admin 

3. Memasukkan Kode OTP yang diperoleh  dari 

Website Prototype melalui email 

TRIGGER: Admin ingin masuk ke halaman Website Prototype 

SCENARIO: 1. Admin membuka website Prototype dan masuk ke 

menu login 

2. Admin mengisi Username 

3. Admin mengisi Password 

4. Admin mengisi Kode OTP 

ALTERNATE 

COURSE: 

Keluar dari website Prototype 

CONCLUTION Use case ini selesai saat admin dapat masuk ke 

halaman admin pada website Prototype 

POST-CONDITION: Admin dapat masuk ke halaman admin website 

prototype 

IMPLEMENTATION 

CONTRAINTS AND 

SPECIFICATIONS: 

Kode OTP berlaku jika halaman login belum di klik 

login atau proses validasi halaman selanjutnya. 
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3. Activity diagram 

a. Request Token Web Page login ke Email 

Admin System

Function Function

Ph
as

e

Ph
as

e

Start

Masuk ke Website 

Prototype
Menampilkan Form Login

Mengisikan Username dan 

Password

Memproses Kode OTP
Menampilkan Kode OTP 

di Email Admin

Finish

Gagal

Berhasil

 

Gambar 3.3Request token web page login ke email 

Pada activity request kode OTP pada Website, Software “Prototype OTP” 

akan menampilkan form login untuk diisi oleh admin. Jika pengisian data 

username dan password tidak sesuai, maka login gagal dan kembali ke menu 

form. Jika pengisian data username dan password sudah sesuai maka website akan 
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menampilkan kode OTP yang diperlukan untuk masuk ke website 

PrototypeWebsite dan kode OTP dikirim ke email admin. 

Admin System

Function Function

Ph
as

e

Ph
as

e

Akses menu Login
Menampilkan Form Login 

Username, Password

Mengisi Form Login

Data Diterima dan Diproses
Masuk Ke Website Prototype 

OTP

Data Tidak Sesuai

Data Sudah Sesaui

 

Gambar 3.4Proses autentikasi request token web page login ke email.  

Pada Activity Login Website OTP, user mengisi form login Prototype 

Website OTP yang telah disediakan. Kemudian kesesuaian data informasi akan 

diperiksa. Jika data tidak sesuai, maka akan kembali ke form login user. Jika 

username dan password serta token sudah sesuai, maka aplikasi akan memproses 

data informasi dan menampilkan halaman web Prototype Website OTP. 
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3. Class Diagram  

Pada class diagram, digunakan 2 macam kelas, yaitu siswa dan users. Kelas 

yang satu dengan yang lain memiliki hubungan dan mempunyai keterkaitan. 

Berikut adalah class diagram dari database “otp” yang digunakan pada website 

prototype OTP. 

siswa

id

nis

nama

alamat

users

id

name

email

password

created_at

 

Gambar 3.5Class diagram prototype OTP 

 

 

3.4.2 Rancangan Database 

Pada penelitian ini digunakan nama database yaitu “otp”. Di dalam 

database ini terdiri dari tabel siswa dan user. Adapun rancangan tabel dalam 

database yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 “siswa” pada database “otp” 

No Nama Variabel Type Data Panjang karakter 

1 Id Int 11 

2 Nis varchar 255 

3 Nama Text  

4 Alamat Text  

 

Tabel 3.3 “user” pada database “otp” 
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No Nama Variabel Type Data Panjang karakter 

1 Id Int 5 

2 name varchar 50 

3 email varchar 255 

4 password varchar 255 

5 created_at timestamp  

 

3.4.3 Rancangan antar muka 

1. Antar muka Tampilan awal website 

Adapun tampilan dari antar muka awal website yang akan dibangun yaitu 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Rancangan antarmuka login website 

1. Fill Email Address untuk inputan isian email yang terdaftar pada database 

“otp”. 

2. Tombol Sign In untuk login kedalam system, dan meminta kode token 

email. 

 

 

Fill Email Address 

Signin Batal 
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3. Tombol Batal untuk membatalkan inputan yang di isi pada Fill Email 

Address 

2.Tampilan Antarmuka Fill Kode OTP 

Adapun tampilan antarmuka fill kode OTP adalah sebagai berikut : 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Rancangan Antarmuka Fill Kode OTP 

 

1. Fill kode OTP untuk inputan isian kode OTP yang di replay ke email 

admin. 

2. Tombol Sign In untuk login kedalam sistem, dan melakukan verifikasi 

apakah kode OTP yang diinputkan adalah sesuaikan dan kode yang di 

replay kedalam email. 

3. Tombol Batal untuk membatalkan inputan yang di isi pada Fill kode OTP.  

 

 

Fill Kode OTP 

Sign in Batal 
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3. Antarmuka Halaman Admin 

Adapun antarmuka halaman Admin dapat di lihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.8 Rancangan antarmuka halaman admin 

 

1. Tombol Log Out digunakan untuk keluar dari halaman admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

SELAMAT DATANG ADMIN 

Log Out 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software 

 Kebutuhan spesifikasi minimum hardware dibutuhkan untuk mengetahui 

sistem yang dibangun dapat berjalan pada hardware yang spesifikasi minimum 

sehingga user lain yang menggunakan system ini mendapatkan pengetahuan jika 

ingin mengimplementasikan ke hardware miliknya. Adapun kebutuhan spesifikasi 

Minimum hardware yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

4.1.1 Kebutuhan spesifikasi minimum hardware  

Analisis kebutuhan sistem merupakan analisis yang dibutuhkan untuk 

menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi ini juga meliputi elemen 

atau komponen–komponen apa saja yang dibutuhkan untuk sistem yang akan 

dibangun sampai dengan sistem tersebut diimplementasikan. Analisis kebutuhan 

ini juga menentukan spesifikasi masukkan yan diperlukan sistem, keluaran yang 

akan dihasilkan sistem dan proses yang dibutuhkan untuk mengolah masukkan 

sehingga menghasilkan suatu keluaran yang diinginkan. 

1.   Analisis Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras minimum yang digunakan untuk membangun sistem 

informasi penjualan ini adalah 

a. Processor berkecepatan 2.0 Ghz 

b. RAM 2 Gb 

c. Hardisk minimal 10 Gb untuk menyimpan data 

d. LAN Card 
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e. Keyboard dan Mouse 

f. Monitor  

4.1.2    Kebutuhan spesifikasi minimum software 

Untuk mendukung dalam penyimpanan informasi, dibutuhkan suatu 

fasilitas yang memadai. Yaitu berupa perangkat lunak (software) yang dirancang 

untuk memudahkan dalam pembangunan dan menjalankan sistem nantinya. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Minimum Sistem Operasi Microsoft Windows 7 32 Bit 

b. MAMP 

c. Browser Internet seperti Mozilla Firefox & Chrome 

 

4.2  Pengujian Aplikasi dan Pembahasan 

 

Tahapan pengujian aplikasi berupa tampilan-tampilan dari implementasi 

yang dilakukan prototype website secara lokal. Adapun pengujian dapat di lihat 

pada pembahasan berikut : 

4.2.1 Pengujian aplikasi 

Tahap pengujian aplikasi merupakan lanjutan dari tahap perancangan 

sistem. Pada tahap ini dilakukan implementasi sistem ke dalam bahasa 

pemrograman berdasarkan hasil analisa dan perancangan sistem. Pada tahap 

pengujian ini digunakan perangkat lunak dan perangkat keras, sehingga sistem 

yang dibangun dapat diselesaikan dengan baik. 
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1. Tampilan Antarmuka Login Prototype 

 

Dalam percobaan ini untuk mengakses tampilan login page website prototype 

OTP. Maka perlu dirunningkan service dari Apache dan MYSQL yang terdapat 

pada fitur software MAMP. Software ini mendukung bahasa pemrogram PHP 5, 

dan PHP 7. Dalam pembuatan website ini menggunakan bahasa pemrograman 

tersebut. untuk mengakses tampilan login antarmuka perlu di klik browser seperti 

Mozilla dan google chrome. Ketiksa sudah tampil maka diketika  perintah 

http://localhost/coba/ pada kotak dialog url browser internet tersebut. adapun 

tampilan dapat di lihat pada gambar 4.1 berikut : 

 

Gambar 4.1 Antarmuka awal login prototype 

Pada gambar 4.1 di atas diketahui isian email address, yang berjudul Please 

Signin. Kemudian tombol Sign in untuk melanjutkan tahapan berikutnya dari 

proses login, yaitu pengiriman kode OTP. Tahapan selanjutnya yaitu di isi nama 

email yang terdaftar pada database dengan di isi yaitu : 

nurindahunpab@gmail.com kemudian klik tombol Signin untuk melanjutkan 

tahapan selanjutnya. Maka system akan mengirimkan kode OTP yang sudah 

http://localhost/coba/
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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dideskripsikan dan di kirim ke emailnurindahunpab@gmail.com. Adapun 

tampilan dapat di lihat pada gambar 4.2 berikut : 

 

Gambar 4.2 Isian email pada kotak isian email address 
 

Tahapan selanjutnyasystem website melakukan navigasi link ke link = 

http://localhost/coba/index-step2.php?id=2  . Maka tampilan dilanjutkan dengan 

judul Please Sign Indan notifikasi dibawahnya yaitu: “Password telah dikirimkan 

melalui alamat emailnurindahunpab@gmail.com. silahkan memeriksakan kotak 

masuk email tersebut. adapun tampilan page login tahapan ini dapat di lihat pada 

tampilan gambar 4.3 berikut : 

 

Gambar 4.3 Notifikasi kode OTP di kirim pada email terkait 

mailto:nurindahunpab@gmail.com
http://localhost/coba/index-step2.php?id=2
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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Pada gambar 4.3 akan muncul apabila email yang diinputkan pada tahap pertama 

login website tervalidasi dan sesuai pada database system MAMP. Jika data email 

tidak sesuai maka akan muncul email not found. Percobaan dilakukan 

menggunakan email yang belun terdaftar pada system database MAMP. 

Kemudian diisikan email : medanjaya@gmail.com pada kotak dialog Email 

Addres pada tahapan awal. Email ini tidak terdaftar pada database. Adapun 

tampilan percobaan dapat di lihat pada gambar 4.4 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.4 Isian email tidak terdaftar pada system database 

Percobaan selanjutnya diklik tombol Sign in, maka muncul notifikasi “email not 

found” adapun tampilan dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut : 

 

Gambar 4.5 Notifikasi Email Not Found dikarenakan email tidak valid 

mailto:medanjaya@gmail.com
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2. Pengecekan Kode OTP pada Email 

Tahapan ini dilakukan untuk pengecekan pesan email masuk yang berasal 

dari kiriman pesan system website prototype OTP. Pada website terdapat email 

yang disetting pada PHP miller, menggunakan email yaitu : 

hafizunpab@gmail.com dengan password Unpab###2020. Pesan OTP ditujukan 

ke emailnurindahunpab@gmail.com . Adapun kode OTP yang diterima oleh email 

: nurindahunpab@gmail.com dapat di lihat pada tampilan 4.6 berikut ini :  

 

 

Gambar 4.6Kode OTP yang masuk pada nurindahunpab@gmail.com 

Tahapan selanjutnya diklik pesan dari akun gmail hafizunpab,  kemudian 

diketahui terdapat 2 pesan yang dikirim sebelumnya dan 1 pesan yang dikirim 

baru. Pesan yang dikirim baru ini yang digunakan untuk dimasukan sebagai kode 

password verifikasi pada tahapan login di link http://localhost/coba/index-

step2.php?id=2.  Adapun tampilan dapat di lihat pada gambar 4.6 berikut : 

 

 

 

mailto:hafizunpab@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
http://localhost/coba/index-step2.php?id=2
http://localhost/coba/index-step2.php?id=2
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Gambar 4.7 Isi pesan berupa kode OTP email dari akun hafizunpab 

Tahapan selanjutnya ditemukan kode OTP = 164258, diinputkan ke isian kotak 

dialog password pada isian login step2. Kode OTP ini hanya berlaku jika 

systemwebsite tidak terefresh pada tampilan login step-1, atau index.php. Jika 

kode OTP yang dikirim terverifikasi valid dan sesuai dengan database MAMP 

system. Maka akan muncul halaman selanjutnya yaitu halaman admin. 

3. Halaman Antarmuka Admin Area 

Pada tahapan selanjutnya, di halaman admin akan tampil beberapa menu yang 

terdiri dari Home, Akun, Logout. Dan Notifikasi yang menginfokan “Selamat 

datang di Admin Area, Anda login sebagai Administrator”. Adapun tampilan 

dapat di lihat pada gambar 4.8 sebagai berikut : 
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Gambar 4.8 Halaman antarmuka admin area 

 

Tahap selanjutnya di klik Menu Akun untuk melihat antarmuka halaman page 

akun email yang terdaftar pada database MAMP System.  

4. Menu Halaman Antar Muka Akun 

Pada halaman ini, difokuskan untuk menambah akun email, dan pilihan aksi 

untuk mengedit email yang terdaftar pada database MAMP system, dan juga 

menghapus akun email yang terdaftar pada database. Adapun tampilan dapat di 

lihat pada gambar 4.9 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.9 Halaman antarmuka akun website 
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Pada gambar 4.9 tersebut kemudian di klik Menu Tambah Email Admin, 

kemudian akan diarahkan ke link http://localhost/coba/tambah.php, dilanjutkan 

dengan mengisi form isian Nama=Krisnaman dan Alamat 

Email=krisnaman2020@gmail.com  , dilanjutkan dengan di klik tombol Simpan. 

Sehingga data yang di isi akan di entry kedalam database system MAMP. 

 
Gambar 4.10 Tambah data email admin pada admin area 

 

Kemudian link tampilan website Admin Area kembali ke halaman 

http://localhost/coba/tambah_admin.php Adapun tampilan dapat di lihat pada 

gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 4.11 Akun email baru berhasil ditambahkan 

http://localhost/coba/tambah.php
mailto:krisnaman2020@gmail.com
http://localhost/coba/tambah_admin.php
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Akun email yang ke-2 adalah akun email baru yang ditambahkan  yaitu nama 

Krisnaman dan Email = Krisnaman2020@gmail.com . Langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pengeditan pada Akun Email, pada pembahasan ini di klik pada no 1 

yaitu email = nurindahunpab@gmail.com dengan di klik opsi Edit kemudian ubah 

nama pengguna email dan email lama. Adapun tampilan edit akun admin awal 

dapat di lihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 4.12 Halaman edit data email 

 

Tahapan selanjutnya diubah nama akun nurindah dengan nurindah-medan, 

kemudian Alamat Email tidak terjadi di buat perubahan. Adapun tampilan dapat 

di lihat pada gambar 4.13 berikut : 

 
Gambar 4.13 Isian edit data email 

 

mailto:Krisnaman2020@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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Tahap berikutnya yaitu menghapus akun email yang ditambahkan sebelumnya 

yaitu krisnaman2020@gmail.com. Pilih daftar akun email no.2 kemudan di klik 

Hapus pada pilihan menu opsi. Kemudian tampilan refresh dari Admin Area dapat 

di lihat pada gambar 4.14 berikut : 

 
Gambar 4.14 Tampilan admin area setelah diremove 1 akun email 

 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan pengujian menu logout system website 

OTP. 

5. Tampilan pengujian LogOut System 
 

Adapun tampilan logout system dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut : 

 

 
Gambar 4.15 Tampilan logout system prototype website OTP 

 

mailto:krisnaman2020@gmail.com
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Pada gambar 4.15 diketahui tampilan logout system, untuk melakukan pengujian 

ini, di klik menu logout pada halaman admin web. Kemudian akan muncul 

notifikasi “Admin berhasil logout”, kemudian klik OK. Untuk melanjutkan keluar 

dari system. Jika berhasil keluar dari system maka akan muncul kembali ke 

tampilan awal system. Adapun tampilan dapat di lihat pada gambar 4.16 berikut : 

 

Gambar 4.16 Tampilan halaman antarmuka muncul setelah logout Web 

 

Pada gambar 4.16 diketahui logout berhasil jika dilakukan back pada browser  

system Mozilla firefox, tidak dapat mengakses tampilan halaman Administrasi 

kembali tanpa akses login OTP. 

 

4.2.2 Pengamanan kode OTP dengan MD5 Hash pada database 

Dalam penelitian ini, saya melakukan pengujian 5 data login dengan akun email= 

nurindahunpab@gmail.com. Dalam hal ini akan dicocokan kode OTP yang 

dikirim random (acak) dari database dengnan yang diterima oleh akun 

emailnurindahunpab@gmail.com dalam mendekripsikan kode MD5 hash yang 

ada di database ini saya menggunakan website online MD5. Adapun tampilan 

percobaan dapat di lihat pada gambar berikut ini : 

 

mailto:nurindahunpab@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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1. Login ke Prototype Website OTP dengan Percobaan ke-1 

Adapun dalam percobaan ke-1 tahap awal diinputkan email kedalam form 

login pada tampilan awal protoype website OTP. Adapun tampilan dapat di lihat 

pada gambar 4.17 berikut: 

 

Gambar 4.17 Sign in pada percobaan ke-1 

Setelah diinputkan data ke-1 pada gambar 4.17 di atas maka akan dikirimkan 

perintah untuk melakukan random kode OTP berupa MD5 Hash tersimpan ke 

dalam database dan juga mengirim data kode OTP ke email. Adapun hasil kode 

OTP yang tersimpan dalam bentuk hashing pada waktu percobaan dapat dilihat 

pada tampilan gambar berikut : 

 

Gambar 4.18TableUsers yang pada database “otp” yang berisi kode OTP pada 

percobaan ke-1 

 

Kode OTP yang tersimpan pada database pada gambar 4.18 diatas diketahui = 

7e14fe6383100b17e0f49898489922a. kode OTP ini akan dibuktikan deskripsinya 
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menggunakan website MD Decryption, dalam hal ini saya menggunakan url link  

http://www.md5online.org . Adapun tampilan deskripsi pada percobaan ke-1 

dapat dilihat pada gamabar berikut :    

 

Gambar 4.19 Deskripsi MD5 dengan data percobaan ke-1 

Data hasil percobaan dari gambar 4.19 kemudian ditemukan deskripsi dari kode 

OTP MD5 = 7e14fe6383100b17e0f49898489922a, nilai plainteks yang dihasilkan 

yaitu 239547. Nilai Kode OTP ini akan dicocokan dengan nilai kode OTP yang 

dikirim ke alamat email nurindahunpab@gmail.com . Adapun tampilan nilai kode 

OTP adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 4.20 Kode OTP yang diterima akun nurinda-medan pada percobaan ke-1 

 

Dari hasil percobaan deksipris kode OTP MD5 dengan hasil kode OTP yang 

diterima oleh akun nurindahunpab@gmail.com diketahui nilai kode OTP adalah 

sama nilai (balance) yaitu 239547. 

http://www.md5online.org/
mailto:nurindahunpab@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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2. Login ke Prototype Website OTP dengan Percobaan ke-2 

Adapun dalam percobaan ke-2 tahap awal diinputkan email kedalam 

formlogin pada tampilan awal protoype website OTP. Adapun tampilan dapat di 

lihat pada gambar 4.21 berikut: 

 

Gambar 4.21 Sign in pada percobaan ke-2 

Setelah diinputkan data ke-2 pada gambar 4.21 di atas maka akan dikirimkan 

perintah untuk melakukan random kode OTP berupa MD5 Hash tersimpan ke 

dalam database dan juga mengirim data kode OTP ke email. Adapun hasil kode 

OTP yang tersimpan dalam bentuk hashing pada waktu percobaan dapat dilihat 

pada tampilan gambar berikut : 

 

Gambar 4.22Table users yang pada database “otp” yang berisi kode OTP pada 

percobaan ke-2 

 

Kode OTP yang tersimpan pada database pada gambar 4.22 diatas diketahui = 

58f759527fc21b9b8b7815503ed0de19. kode OTP ini akan dibuktikan 

deskripsinya menggunakan website MD Decryption, dalam hal ini saya 
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menggunakan url link  http://www.md5online.org . Adapun tampilan deskripsi 

pada percobaan ke-2 dapat dilihat pada gambar berikut :    

 

Gambar 4.23Deskripsi MD5 dengan data percobaan ke-2 

Data hasil percobaan dari gambar 4.23 kemudian ditemukan deskripsi dari 

kode OTP MD5 = 58f759527fc21b9b8b7815503ed0de19, nilai plainteks yang 

dihasilkan yaitu 874817. Nilai Kode OTP ini akan dicocokan dengan nilai kode 

OTP yang dikirim ke alamat emailnurindahunpab@gmail.com . Adapun tampilan 

nilai kode OTP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.24Kode OTP yang diterima akun nurinda-medan pada percobaan ke-2 

 

Dari hasil percobaan deksipri kode OTP MD5 dengan hasil kode OTP yang 

diterima oleh akun nurindahunpab@gmail.com diketahui nilai kode OTP adalah 

sama nilai (balance) yaitu 874817. 

 

http://www.md5online.org/
mailto:nurindahunpab@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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3. Login ke Prototype Website OTP dengan Percobaan ke-3 

Adapun dalam percobaan ke-3 tahap awal diinputkan email kedalam 

formlogin pada tampilan awal protoype website OTP. Adapun tampilan dapat di 

lihat pada gambar 4.25 berikut: 

 

Gambar 4.25 Sign in pada percobaan ke-3 

Setelah diinputkan data ke-3 pada gambar 4.25 di atas maka akan dikirimkan 

perintah untuk melakukan random kode OTP berupa MD5 Hash tersimpan ke 

dalam database dan juga mengirim data kode OTP ke email. Adapun hasil kode 

OTP yang tersimpan dalam bentuk hashing pada waktu percobaan dapat dilihat 

pada tampilan gambar berikut : 

 

Gambar 4.26Table users yang pada database “otp” yang berisi kode OTP pada 

percobaan ke-3 

 

Kode OTP yang tersimpan pada database pada gambar 4.26 diatas diketahui = 

9e18dd21255242080c18d1d61d4733f3. kode OTP ini akan dibuktikan 

deskripsinya menggunakan website MD Decryption, dalam hal ini 
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sayamenggunakan url link  http://www.md5online.org . Adapun tampilan 

deskripsi pada percobaan ke-3 dapat dilihat pada gamabar berikut :    

 

Gambar 4.27Deskripsi MD5 dengan data percobaan ke-3 

Data hasil percobaan dari gambar 4.27 kemudian ditemukan deskripsi dari kode 

OTP MD5 = 9e18dd21255242080c18d1d61d4733f3, nilai plainteks yang 

dihasilkan yaitu 894324. Nilai Kode OTP ini akan dicocokan dengan nilai kode 

OTP yang dikirim ke alamat emailnurindahunpab@gmail.com . Adapun tampilan 

nilai kode OTP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.28Kode OTP yang diterima akun nurinda-medan pada percobaan ke-3 

 

http://www.md5online.org/
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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Dari hasil percobaan deksipri kode OTP MD5 dengan hasil kode OTP yang 

diterima oleh akun nurindahunpab@gmail.com diketahui nilai kode OTP adalah 

sama nilai (balance) yaitu 894324. 

4. Login ke Prototype Website OTP dengan Percobaan ke-4 

Adapun dalam percobaan ke-4 tahap awal diinputkan email kedalam 

formlogin pada tampilan awal protoype website OTP. Adapun tampilan dapat di 

lihat pada gambar 4.29 berikut: 

 

Gambar 4.29 Signin pada percobaan ke-4 

Setelah diinputkan data ke-4 pada gambar 4.29 di atas maka akan dikirimkan 

perintah untuk melakukan random kode OTP berupa MD5 Hash tersimpan ke 

dalam database dan juga mengirim data kode OTP ke email. Adapun hasil kode 

OTP yang tersimpan dalam bentuk hashing pada waktu percobaan dapat dilihat 

pada tampilan gambar berikut : 

 

Gambar 4.30Table users yang pada database “otp” yang berisi kode OTP pada 

percobaan ke-4 

mailto:nurindahunpab@gmail.com
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Kode OTP yang tersimpan pada database pada gambar 4.30 diatas diketahui yaitu 

=3559771bb5df65d06acfae161afaa1df. kode OTP ini akan dibuktikan 

deskripsinya menggunakan website MD Decryption, dalam hal ini saya 

menggunakan url link  http://www.md5online.org . Adapun tampilan deskripsi 

pada percobaan ke-4 dapat dilihat pada gambar berikut :    

 

Gambar 4.31Deskripsi MD5 dengan data percobaan ke-4 

Data hasil percobaan dari gambar 4.31 kemudian ditemukan deskripsi dari kode 

OTP MD5 = 3559771bb5df65d06acfae161afaa1df, nilai plainteks yang dihasilkan 

yaitu 751168. Nilai Kode OTP ini akan dicocokan dengan nilai kode OTP yang 

dikirim ke alamat emailnurindahunpab@gmail.com . Adapun tampilan nilai kode 

OTP adalah sebagai berikut : 

http://www.md5online.org/
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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Gambar 4.32Kode OTP yang diterima akun nurinda-medan pada percobaan ke-4 

 

Dari hasil percobaan deksipri kode OTP MD5 dengan hasil kode OTP yang 

diterima oleh akun nurindahunpab@gmail.com diketahui nilai kode OTP adalah 

sama nilai (balance) yaitu 751168. 

5. Login ke Prototype Website OTP dengan Percobaan ke-5 

Adapun dalam percobaan ke-5 tahap awal diinputkan email kedalam form 

login pada tampilan awal protoype website OTP. Adapun tampilan dapat di lihat 

pada gambar 4.33 berikut: 

 

Gambar 4.33 Sign in pada percobaan ke-5 

mailto:nurindahunpab@gmail.com
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Setelah diinputkan data ke-5 pada gambar 4.33 di atas maka akan dikirimkan 

perintah untuk melakukan random kode OTP berupa MD5 Hash tersimpan ke 

dalam database dan juga mengirim data kode OTP ke email. Adapun hasil kode 

OTP yang tersimpan dalam bentuk hashing pada waktu percobaan dapat dilihat 

pada tampilan gambar berikut : 

 

Gambar 4.34Tableusers yang pada database “otp” yang berisi kode OTP pada 

percobaan ke-5 

 

Kode OTP yang tersimpan pada database pada gambar 4.34 diatas diketahui = 

01b9a18da0741c8c1c890fc71952c297 . kode OTP ini akan dibuktikan 

deskripsinya menggunakan website MD Decryption, dalam hal ini saya 

menggunakan url link  http://www.md5online.org . Adapun tampilan deskripsi 

pada percobaan ke-5 dapat dilihat pada gamabar berikut :    

 

Gambar 4.35Deskripsi MD5 dengan data percobaan ke-5 

http://www.md5online.org/
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Data hasil percobaan dari gambar 4.35 kemudian ditemukan deskripsi dari kode 

OTP MD5 = 01b9a18da0741c8c1c890fc71952c297, nilai plainteks yang 

dihasilkan yaitu 672012. Nilai Kode OTP ini akan dicocokan dengan nilai kode 

OTP yang dikirim ke alamat emailnurindahunpab@gmail.com . Adapun tampilan 

nilai kode OTP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.36Kode OTP yang diterima akun nurinda-medan pada percobaan ke-5 

 

Dari hasil percobaan deksipri kode OTP MD5 dengan hasil kode OTP yang 

diterima oleh akun nurindahunpab@gmail.com diketahui nilai kode OTP adalah 

sama nilai (balance) yaitu 672012. 

 

6. Tabulasi Tabel Percobaan 

 

Adapun hasil percobaan untuk mendapatkan data ke-1, data ke-2, data ke-3, data 

ke-4, data ke-5 dapat disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Tabulasi Hasil Percobaan 

No Percobaan 
Kode OTP 

MD5 Hash Plainteks 

1 Percobaan ke-1 7e14fe6383100b17e0f49898489922a 239547 

2 Percobaan ke-2 58f759527fc21b9b8b7815503ed0de19 874817 

3 Percobaan ke-3 9e18dd21255242080c18d1d61d4733f3 894324 

4 Percobaan ke-4 3559771bb5df65d06acfae161afaa1df 751168 

5 Percobaan ke-5 01b9a18da0741c8c1c890fc71952c297 672012 

mailto:nurindahunpab@gmail.com
mailto:nurindahunpab@gmail.com
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Adapun beberapa hasil kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan 

penelitian ini yaitu : 

1. Sistem prototype Login dengan pengamanan OTP berbasis website berjalan 

sesuai dengan algoritma yang dirancang. 

2. Pengiriman Kode OTP dilakukan menggunakan emailhafizunpab@gmail.com 

ke tujuan email admin yang mengakses login portal admin, dengan syarat 

email yang diinputkan sesuai dengan email yang terdaftar pada 

databasesystem. 

3. Kode OTP pada saat pengiriman ke email tujuan sudah dienkripsi 

menggunakan algoritma Md5 Hash. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari pembahasan mengenai penelitian ini yaitu : 

1. Hendaknya penelitian ini dapat diterapkan ke bahasa pemrograman lainnya 

seperti android. 

2. Notifikasi pengiriman kode OTP pada penelitian ini masih memanfaatkan 

media emaildan dapat dikembangkan ke notifikasi kode lainnya menggunakan 

AP flatform lainnya seperti Whatsapp dan Telegram. 

 

  

mailto:hafizunpab@gmail.com
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